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ABSTRAK

ANALISIS DAYA TETAS, SUSUT TELUR, DAN BOBOT TETAS DOD
ITIK TEGAL PADA PENETASAN DENGAN PENYEMPROTAN
LARUTAN JERUK NIPIS

Oleh

Yusuf Ikhwandani

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyemprotan larutan jeruk nipis
terhadap daya tetas, susut telur, dan bobot tetas Day Old Duck (DOD) itik Tegal.
Penelitian menggunakan 100 butir telur itik Tegal dengan berat rata-rata 72,75 +
1,37 g. Perlakuan terdiri dari kontrol (P0: tanpa penyemprotan) dan P1
(penyemprotan larutan jeruk nipis 15% sebanyak 2 ml/butir pada hari ke-22
inkubasi). Data disajikan dalam bentuk tabulasi histogram kemudian dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyemprotan larutan
jeruk nipis 15% (P1) menghasilkan rata-rata daya tetas (86,00%) dan tanpa
penyemprotan larutan jeruk nipis (P0) (74,00%). Rata-rata susut telur pada
penyemprotan larutan jeruk nipis 15% (P1) (9,96%) dan tanpa penyemprotan
larutan jeruk nipis (P0) (7,97%), sementara rata-rata bobot tetas pada pada
penyemprotan larutan jeruk nipis 15% (P1) (43,58 g) dan tanpa penyemprotan
larutan jeruk nipis (P0O) (45,14 g). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penyemprotan larutan jeruk nipis 15% efektif meningkatkan daya tetas telur itik
tegal meskipun berdampak pada peningkatan susut telur, dan penurunan bobot
tetas, tetapi hasil yang didapatkan masih dalam batas normal.

Kata Kunci: Daya Tetas, Susut Telur, Bobot Tetas, Jeruk Nipis



ABSTRACT

ANALYSIS OF HATCHABILITY, EGG WEIGHT LOSS, AND DAY OLD
DUCK (DOD) WEIGHT OF TEGAL DUCKS IN HATCHING BY
SPRAYING WITH LIME SOLUTION

By

Yusuf Ikhwandani

This study aims to analyze the effect of lime solution spraying on hatchability,
egg weight loss, and Day Old Duck (DOD) hatching weight of Tegal ducks. The
study used 100 Tegal duck eggs with an average weight of 72.75 £ 1.37 g. The
treatments consisted of control (P0O: without spraying) and P1 (spraying 15% lime
solution as much as 2 ml/egg on the 22nd day of incubation). The data were
presented in the form of histogram tabulation and then analyzed descriptively. The
results showed that spraying 15% lime solution (P1) produced an average
hatchability (86.00%) and without spraying lime solution (P0) (74.00%). The
average egg loss on spraying 15% lime solution (P1) (9.96%) and without
spraying lime solution (P0) (7.97%), while the average hatching weight on
spraying 15% lime solution (P1) (43.58 g) and without spraying lime solution
(PO) (45.14 g). From the results of the study it can be concluded that spraying
15% lime solution is effective in increasing the hatching power of Tegal duck
eggs even though it has an impact on increasing egg loss and decreasing hatching
weight, but the results obtained are still within normal limits.

Kata Kunci: Hatchability, Egg Loss, Hatch Weight, Lime
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan mencatat bahwa populasi ternak itik di
Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan, pada 2020 populasi itik
berjumlah 48.245.164 ekor, pada 2021 sebanyak 48.367.545 ekor, dan pada 2022
sebanyak 49.876.959 ekor (Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2022).
Berdasarkan data tersebut ternak itik di Indonesia memiliki prospek yang baik di
masa yang akan datang, mengingat daging itik dan telur itik bisa diterima oleh
berbagai lapisan masyarakat di Indonesia. sehingga diperlukan upaya untuk

meningkatkan populasi itik dengan menyediakan bibit itik yang baik dan unggul.

Penyediaan bibit itik dapat diperoleh dengan melakukan penetasan telur itik.
Penetasan merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk menghasilkan bibit
sebagai cara melakukan pengembangan populasi (Masrukin et al., 2021).
Penetasan telur ada dua cara yaitu penetasan secara alami dan penetasan buatan.
Juwita et al. (2024) menyatakan bahwa proses penetasan alami ialah penetasan
dimana induk unggas mengerami telurnya. Itik merupakan ternak yang tidak
mempunyai sifat mengeram, maka pada peternakan rakyat dalam proses
menetaskan telur itik biasanya telur itik dititipkan pada induk unggas lain seperti
entok untuk mengerami telurnya (Pradini et al., 2016). Penetasan alami memiliki
kelemahan seperti keterbatasan jumlah telur yang dapat dierami induk sehingga

kurang efisien untuk produksi dalam skala besar.

Penetasan buatan adalah proses penetasan yang memanfaatkan mesin tetas,
dirancang sesuai dengan kondisi induk asli dengan pengaturan suhu, kelembapan,
ventilasi, dan pemutaran telur. Penetasan buatan dengan mesin tetas menjadi

pilihan yang lebih efisien karena mampu menampung lebih banyak telur dan



menyediakan lingkungan yang lebih optimal (Juwita ef al., 2024). Salah satu
kendala utama dalam penetasan telur itik adalah karakteristik kerabang telur yang
relatif tebal, ditambah bentuk paruh embrio yang tumpul, menyebabkan embrio
sulit melakukan proses pipping yang pada akhirnya dapat menurunkan daya tetas
(Pradini et al., 2016). Inovasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut adalah dengan memberikan perlakuan tambahan berupa penyemprotan

larutan jeruk nipis pada telur menjelang akhir masa inkubasi penetasan.

Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) adalah buah yang kaya akan asam sitrat, asam
amino (seperti triptofan dan lisin), glikosida, vitamin B1, dan vitamin C.
Kandungan asam sitrat pada jeruk nipis memiliki pH rendah dan bersifat korosif
(Satriya, 2013). Baharuddin (2025) menyatakan bahwa kandungan asam salah
satunya ialah asam sitrat mampu melakukan demineralisasi kalsium karbonat
(CaCO:s) yang merupakan komponen anorganik yang turut menyusun kerabang
telur. Proses demineralisasi ini membuat kerabang telur menjadi lebih rapuh dan
mudah dipecahkan oleh embrio saat proses pipping, sehingga berpotensi dapat
meningkatkan daya tetas (Nas et al., 2024).

Penyemprotan larutan jeruk nipis pada proses penetasan diharapkan akan
memberi dampak positif bila diketahui dosis pemakaian yang tepat. Sampai saat
ini informasi mengenai pengaruh penyemprotan larutan jeruk nipis pada proses
penetasan belum terungkap secara lengkap. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
penelitian untuk mengkaji pengaruh penyemprotan larutan jeruk nipis terhadap
daya tetas, susut telur, dan bobot tetas DOD itik Tegal. Vianisa (2022) menyatakan
bahwa daya tetas menjadi indikator utama keberhasilan penetasan karena semakin
tinggi daya tetas maka semakin banyak DOD yang dihasilkan. Bobot tetas
mencerminkan kesehatan dan perkembangan embrio selama inkubasi, dengan
bobot optimal menandakan DOD yang sehat dan siap hidup. Sementara itu, susut
telur adalah penurunan berat telur akibat penguapan dan respirasi selama inkubasi,
susut yang terkendali menandakan kondisi inkubasi ideal yang mendukung

pertumbuhan embrio.



1.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis daya tetas, susut telur, dan bobot tetas DOD itik Tegal pada
penetasan dengan penyemprotan larutan jeruk nipis;

2. Mendeskripsikan keterkaitan antara larutan jeruk nipis dengan daya tetas, susut

telur, dan bobot tetas DOD itik Tegal.

1.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan petunjuk yang
bermanfaat bagi peternak itik Tegal dan masyarakat mengenai keterkaitan
penyemprotan larutan jeruk nipis dengan daya tetas, bobot tetas, dan susut telur

DOD itik Tegal.

1.3 Kerangka Pemikiran

Kerabang telur itik yang tebal serta bentuk anatomis paruh itik yang tumpul
menjadikan embrio itik mengalami kesulitan dalam meretakan kerabang telur
(pipping) yang pada akhirnya dapat menurunkan daya tetas (Pradini et al., 2016).
Inovasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan
penyemprotan larutan jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) pada telur menjelang akhir

masa inkubasi.

Jeruk nipis memiliki kandungan asam dengan derajat keasaman (pH) yaitu 2,0
yang bersifat korosif, sehingga mampu melakukan demineralisasi kalsium
karbonat (CaCOs) pada kerabang telur (Satriya, 2013). Penggunaan jeruk nipis
dalam penelitian ini adalah sari jeruk nipis segar (mentah), yang memiliki
konsentrasi asam sitrat cukup tinggi sehingga efektif dalam melarutkan mineral
kerabang telur. Proses penyemprotan dan demineralisasi ini membuat kerabang
telur menjadi lebih rapuh dan mudah dipecahkan oleh embrio saat proses
pipping, sehingga dapat meningkatkan daya tetas (Nas et al., 2024).
Penyemprotan larutan jeruk nipis juga menekan pertumbuhan mikroorganisme

pada kerabang telur berkat sifat antimikroba asam sitrat, sehingga mengurangi



kontaminasi yang menyebabkan kematian embrio. Dengan demikian,
penyemprotan larutan jeruk nipis 2 ml/butir pada telur menjelang akhir masa
inkubasi (hari ke-22) diharapkan dapat meningkatkan daya tetas telur itik Tegal,

terutama jika dosis yang digunakan tepat dan tidak berlebihan.

Penggunaan larutan jeruk nipis juga mempengaruhi susut telur dan bobot tetas.
Proses demineralisasi yang terjadi akibat penyemprotan larutan jeruk nipis
mempengaruhi permeabilitas kerabang yang dapat mempercepat penguapan air
dari dalam telur, sehingga susut telur cenderung meningkat. Jika susut telur
masih dalam batas optimal, kehilangan air telur dapat terkendali dan susut
albumen dapat ditekan, hal ini dapat membantu perkembangan embrio dan
memudahkan proses penetasan, namun jika susut telur berlebihan, embrio dapat

mengalami dehidrasi dan bobot tetas menurun (Maghfiroh et al., 2015).

Bobot tetas sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara kadar kehilangan air
melalui susut telur dengan kemampuan embrio mempertahankan perkembangan
fisiologisnya (Ahyodi et al., 2014). Jika penyemprotan mampu menjaga
permeabilitas kerabang tetap dalam batas optimal, maka kehilangan air telur
dapat terkendali dan susut albumen dapat ditekan, sehingga embrio tetap
memperoleh nutrisi dan cairan yang cukup hingga menetas. Sebaliknya, jika
permeabilitas terlalu tinggi dan kehilangan air berlebihan, maka susut albumen
meningkat dan bobot tetas cenderung menurun. Penelitian Quanta et al. (2016)
menunjukkan bahwa penggunaan larutan jeruk nipis sebagai penyemprot dengan
konsentrasi 5% dan 10% menghasilkan daya tetas telur itik Tegal 43,33% dan
60,00%. Penggunaan dosis 15% sebagai bahan penyemprot diduga akan
memberikan kontribusi lebih baik terhadap daya tetas, susut telur, dan bobot tetas

DOD itik Tegal.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Itik Tegal

Itik Tegal merupakan itik Indian Runner dari jenis itik Jawa (Anas javanicus).
Dinamakan itik Tegal karena berkembang dan banyak dipelihara di Tegal. Warna
telur itik Tegal umumnya hijau kebiruan dan tebal, walaupun bisa berbeda antar
individu (Riyanti et al., 2020). Ciri khas itik Tegal adalah tubuhnya yang relatif
besar, kaki panjang, dan bentuk tubuh menyerupai botol (Setioko et al., 2004).
Itik Tegal dapat dilihat pada Gambar 1.

Gamb-ar 1. Itik Tegal
Sumber : Ulfi (2015)
Fase pemeliharaan dibagi menjadi tiga: fase anak itik (starter) (0--5 minggu), fase
pertumbuhan (grower) (5--22 minggu), dan fase produksi (layer) (22--afkir). Itik
Tegal mulai bertelur umur 22--24 minggu, masa produksi berlangsung selama
satu tahun, dengan rata-rata produksi telur 200--250 butir/tahun (Riyanti et al.,
2020). Perbandingan jantan dan betina dalam perkawinan akan mempengaruhi
fertilitas, dimana semkin besar perbandingan jantan dan betina akan menurunkan
fertilitaas (Ranto, 2010). Menurut Sumbayak et al. (2020), bahwa sex ratio ternak
unggas yang baik maksimal 1:10, dimana masih menghasilkan fertilitas dan daya

tetas yang baik.



Menurut Riyanti et al. (2020), itik masa produksi membutuhkan ransum dengan
kandungan protein 16--18%, energi metabolis 2700 kkal/kg. Standar Nasional
Indonesia (2017) menetapkan bahwa pakan itik petelur masa produksi (layer)
minimal harus mengandung 17% protein kasar. Srigandono (1986) menyatakan
bahwa itik petelur yang sedang berproduksi membutuhkan protein ransum sebesar

18% dengan kandungan energi sebesar 2.650 kkal/kg.

2.2 Jeruk Nipis

Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) adalah tanaman buah dari keluarga Rutaceae
yang tumbuh baik di daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini berbentuk perdu
dengan tinggi 0,5--3,5 meter, daunnya majemuk, berbentuk ellips dengan pangkal
membulat, ujung tumpul, dan buah berbentuk bulat kecil berdiameter 3,5--5,0 cm
dengan kulit berwarna hijau atau kekuningan (Cancer Chemoprevention Research
Center, 2014). Jeruk nipis berkembang biak secara generatif melalui biji dan juga
vegetatif dengan stek atau cangkok. Tanaman ini dapat tumbuh di berbagai jenis
tanah, namun lebih optimal di tanah yang gembur dan kaya bahan organik

(Satriya, 2013). Jeruk nipis dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia)
Sumber : Wikimedia Commons (2007)

Secara umum, jeruk nipis yang dibudidayakan di Indonesia terdiri dari beberapa
varietas, antara lain jeruk nipis lokal, jeruk nipis unggul, dan beberapa hasil
persilangan dengan spesies lain dalam genus Citrus. Masing-masing varietas
memiliki karakteristik berbeda, baik dari segi ukuran buah, ketebalan kulit, kadar
air, hingga kandungan asam sitratnya. Namun, secara umum jeruk nipis yang
digunakan untuk konsumsi dan aplikasi peternakan adalah jenis Citrus

aurantiifolia yang kaya asam sitrat dan vitamin C (Cancer Chemoprevention



Research Center, 2014). Produktivitas jeruk nipis sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, pemupukan, dan teknik budidaya. Dalam kondisi optimal, satu pohon
jeruk nipis dapat menghasilkan 20--60 kg buah per tahun (Satriya, 2013).
Tanaman mulai berbuah pada umur 2--3 tahun setelah tanam dan dapat dipanen
sepanjang tahun, terutama pada musim kemarau. Pengelolaan yang baik, seperti
pemangkasan, pemupukan, dan pengendalian hama, dapat meningkatkan hasil

panen dan kualitas buah (Cancer Chemoprevention Research Center, 2014).

Jeruk nipis kaya akan asam sitrat, vitamin C, flavonoid, asam amino, glikosida,
dan minyak atsiri. Kandungan asam sitrat yang tinggi (pH +2,0) membuat jeruk
nipis bersifat asam kuat dan korosif (Satriya, 2013). Selain itu, Cancer
Chemoprevention Research Center (2014) menyatakan bahwa kandungan
flavonoid yaitu hesperidin yang bermanfaat sebagai antioksidan, sedangkan

minyak atsiri memiliki efek antibakteri.

2.3 Demineralisasi Kalsium Kerabang oleh Jeruk Nipis

Demineralisasi adalah proses hilangnya mineral dari suatu bahan, biasanya dalam
bentuk ion-ion mineral. Proses ini umumnya terjadi akibat paparan asam, baik
dari makanan, lingkungan, atau hasil metabolisme mikroorganisme. Dalam
konteks biologi, demineralisasi sering dikaitkan dengan pelarutan mineral seperti
kalsium dari jaringan keras, misalnya tulang atau kerabang telur (NSDA, 2007).
Kerabang telur tersusun terutama dari kalsium karbonat (CaCOs) yang
memberikan kekuatan dan perlindungan bagi embrio. Ketika kerabang terkena
asam, seperti asam sitrat dari jeruk nipis, terjadi reaksi kimia yang melarutkan
kalsium karbonat menjadi kalsium terlarut, karbon dioksida, dan air. Proses ini
disebut demineralisasi kerabang telur, akibatnya kerabang menjadi lebih rapuh

dan mudah dipecahkan oleh embrio saat menetas (Nas et al., 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa demineralisasi yang terkontrol dapat
meningkatkan daya tetas telur unggas, termasuk itik. Namun, jika proses
demineralisasi berlebihan, dapat terjadi peningkatan susut telur (kehilangan cairan

berlebih), yang justru menurunkan bobot tetas (Firdianti ez a/., 2021). Manfaat



utama demineralisasi kerabang telur dalam dunia peternakan adalah membantu
proses menetas embrio unggas, terutama pada telur dengan kerabang tebal seperti
itik. Dengan perlakuan ini, daya tetas dapat meningkat, sehingga produktivitas

bibit unggas juga meningkat (Baharuddin, 2025).

2.4 Penetasan Telur Itik

Penetasan merupakan proses perkembangan embrio di dalam telur sampai
menetas. Lama menetas berbeda untuk setiap jenis unggas, telur ayam selama 21
hari, telur itik 28 hari, telur kalkun 30 hari, dan telur puyuh selama 17 hari
(Kurtini et al., 2014). Srigandono (1986) menyatakan bahwa lama penetasan telur
itik ialah 28 hari, sedang telur itik Muscovi dan angsa masing- masing 33--35 hari

dan 28--32 hari.

Penetasan telur itik dapat dilakukan secara alami atau buatan. Penetasan buatan
lebih praktis dan efisien dibandingkan dengan penetasan alami, dan kapasitas
DOC yang dihasilkan lebih besar Medion (2019). Mesin tetas berfungsi untuk
meniru kondisi alami penetasan dengan mengatur suhu, kelembapan, ventilasi,
dan pemutaran telur secara teratur sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan
keberhasilan penetasan. Penetasan dengan mesin tetas dapat meningkatkan daya

tetas telur karena suhunya dapat diatur lebih stabil (Ningtyas ef al., 2013).

Menurut Kurtini et al. (2014), terdapat beberapa faktor penting dalam sistem kerja
mesin tetas, antara lain adalah pengaturan suhu, kelembapan, sirkulasi udara, dan
pemutaran telur di dalam mesin tetas. Suhu dan kelembapan dalam mesin tetas
harus stabil untuk mempertahankan kondisi telur agar tetap baik selama proses
penetasan, karena pertumbuhan embrio di dalam mesin tetas sangat sensitif

terhadap suhu dan kelembapan lingkungan.

Mesin tetas dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis berdasarkan sistem kerja dan
kelengkapan komponennya. Pertama, mesin tetas tradisional yang masih
sederhana semua proses seperti pembalikan telur, pengisian air untuk kelembapan,

dan pengaturan suhu dilakukan secara manual. Sumber panas sederhana seperti



lampu bohlam atau tungku api (Medion, 2019). Mesin tetas tradisional dapat
dilihat pada Gambar 3.

Gambaf 3.VMAesin tetas trédisional
Sumber : Medion (2019)
Kedua, mesin tetas semi otomatis. Mesin ini merupakan pengembangan dari
mesin tetas tradisional, dilengkapi alat pengatur suhu (thermostat) dan
kelembapan, namun masih ada mesin tetas semi otomatis yang pengaturan
kelembapan dioperasikan secara manual. Ada pula mesin tetas semi otomatis
yang lebih lengkap lagi, yakni dengan memakai pemanas kawat buatan pabrik

(Medion, 2019). Mesin tetas semi otomatis dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Mesin tetas semi otomatis
Sumber : Medion (2019)

Ketiga, mesin tetas otomatis. Memiliki sistem kerja yang lebih canggih dengan
pengatur suhu dan kelembapan digital yang bekerja secara otomatis, pemutaran
telur yang dijadwalkan dan dikendalikan oleh timer. Mesin ini memisahkan ruang
pengeraman (setter) dan ruang penetasan (hatcher), sehingga proses penetasan
dapat berlangsung lebih optimal dan efisien Medion (2019) . Mesin tetas otomatis
dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Mesin tetas otomatis
Sumber : Medion (2019)

Ningtyas et al. (2013) menyatakan bahwa suhu optimal dalam proses penetasan
telur itik Tegal adalah 38--39°C. Embrio sangat sensitif terhadap perubahan suhu
yang drastis. Suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan kematian embrio
ataupun abnormalitas embrio. Jika suhu terlalu rendah maka perkembangan
organ-organ embrio tidak berkembang secara optimal dan memperlambat

perkambangan embrio (Ashary et al., 2025).

Dalam praktik pengaturan suhu mesin tetas, menaikkan suhu dapat dilakukan
dengan mengatur thermoregulator atau thermostat ke nilai yang lebih tinggi secara
bertahap serta menambah daya pemanas seperti lampu pijar atau elemen pemanas
listrik (Marhiyanto, 2000). Untuk menurunkan suhu, pengaturan thermostat dapat
disetel ke nilai lebih rendah, dan ventilasi mesin tetas dapat ditingkatkan dengan
hati-hati untuk mengeluarkan udara panas berlebih, namun kelembapan dan suhu
tetap stabil selama proses inkubasi (Marhiyanto, 2000). Selain itu, kipas angin
dalam mesin tetas juga dapat membantu mengatur suhu dan sirkulasi udara agar

distribusi panas merata (Ragut, 2023).

Menurut Kurtini ef al. (2014), kelembapan berfungsi untuk mengurangi
kehilangan cairan dari dalam telur selama proses penetasan, membantu pelapukan
kulit telur pada saat akan menetas sehingga anak unggas mudah memecahkan
kerabang telurnya. Kurtini ef al. (2014) menyatakan bahwa kelembapan yang baik
di dalam mesin tetas untuk penetasan yaitu 55--60%. Setelah beberapa telur mulai
pipping dan menetas 10% kelembapan harus dinaikkan menjadi 60--75% dan
suhu diturunkan 1--2°F. Sedangkan Jasa (2006) menyatakan bahwa kelembapan
yang baik di dalam penetasan adalah berkisar antara 60% untuk menetaskan telur

ayam atau 5--10% lebih tinggi untuk menetaskan telur itik atau saat akan menetas
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kelembapan dinaikkan menjadi 70% untuk menetaskan telur itik. Pada akhir
proses penetasan, embrio itik membutuhkan 12--18 jam untuk keluar dengan
sempurna dari kulit telur (Kurtini ez al., 2014). Bila embrio banyak yang mati
sesudah telur retak, maka kemungkinan penyebabnya adalah kelembapan di mesin
hatcher terlalu rendah dan terjadi fluktuasi suhu di mesin setter (Suryani &

Santosa, 2002).

Ketersediaan oksigen dapat dicapai dengan pengaturan sirkulasi udara yang baik.
Selama proses penetasan embrio membutuhkan oksigen untuk perkembangan dan
mengeluarkan karbondioksida melaui pori-pori kerabang telur sehingga di dalam
mesin tetas harus tersedia cukup oksigen. Kebutuhan karbondioksida dalam
proses penetasan tidak lebih dari 0,5% dan kebutuhan oksigen tidak kurang dari
21% (Paimin, 2003).

Kurtini & Riyanti (2014) menyatakan bahwa tujuan dari pemutaran telur yaitu
agar embrio dapat memanfaatkan seluruh albumen protein yang tersedia dan
mencegah menempelnya embrio pada sel membran, khususnya pada minggu
pertama inkubasi. Dengan pemutaran telur yang baik akan membantu
mengoptimalkan pertumbuhan embrio. Srigandono (1997) menyatakan bahwa
posisi normal badan embrio terletak mengikuti sumbu panjang sebutir telur
dengan paruh berada di bawah sayap kanan. Ujung paruh menghadap ke rongga
udara yang terletak di ujung tumpul telur. Rohimat (2019) menyatakan bahwa
jangan membalik telur sama sekali pada 3 hari terakhir menjelang telur menetas,
karena pada saat itu embrio di dalam telur sedang bergerak pada posisi

penetasannya.

2.5 Daya Tetas

Daya tetas telur merupakan jumlah telur fertil yang berhasil menetas dan biasanya
dihitung pada akhir masa penetasan (North dan Bell, 1990). Selain itu, daya tetas
juga dapat dihitung dengan membandingkan jumlah telur yang menetas terhadap
jumlah telur yang diinkubasi, kemudian dinyatakan dalam bentuk persentase
(Kurtini et al., 2014). Daya tetas berkaitan dengan tingkat fertilitas telur; semakin

tinggi fertilitas, maka daya tetas cenderung meningkat, dan sebaliknya (Hasnelly
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et al., 2013). Selain itu, faktor-faktor seperti metode penyimpanan telur, durasi
penyimpanan, suhu lingkungan, suhu mesin penetas, pemutaran telur selama
proses penetasan, serta lokasi penyimpanan juga berperan penting dalam

menentukan daya tetas dan kualitas telur tetas (Ranto, 2010).

Sutiyono et al. (2006) menyatakan daya tetas dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti penyiapan telur, genetik, suhu dan kelembapan mesin tetas, umur induk,
kebersihan telur, ukuran telur, nutrisi, dan fertilitas telur. Penetasan menggunakan
mesin tetas memungkinkan pengaturan suhu, kelembapan, dan ventilasi secara
optimal, yang berpengaruh besar terhadap hasil penetasan (Neonnub et al., 2019).
Penipisan kerabang telur pada akhir masa inkubasi merupakan salah satu inovasi
penting untuk meningkatkan daya tetas, terutama pada telur itik yang memiliki
kerabang relatif tebal (Baharuddin, 2025). Penelitian Martati et al. (2002)
menunjukkan bahwa penyemprotan larutan jeruk nipis yang mengandung asam
dengan pH rendah dapat menyebabkan pelarutan kalsium karbonat pada kerabang.

Selain itu,

Baharuddin (2025) melaporkan bahwa perlakuan penipisan kerabang
menggunakan larutan asam dapat meningkatkan daya tetas hingga dibandingkan
dengan tanpa perlakuan, karena membantu proses pipping dan mengurangi
kematian embrio saat menetas. Daya tetas telur itik Tegal tanpa perlakuan berada
dalam kisaran 68,89--75,30% berdasarkan penelitian pada persilangan itik egal
dan Mojosari, faktor seperti suhu, kelembapan, sex ratio jantan-betina, dan umur

penyimpanan telur berperan dalam hasil daya tetas (Septika et al., 2013).

2.6 Susut Telur

Susut telur adalah penurunan bobot telur selama masa inkubasi akibat penguapan
air dan pertukaran gas melalui pori-pori kerabang telur, yang sangat memengaruhi
keberhasilan penetasan dan kualitas anakan itik Tegal (Septika et al., 2013). Susut
telur merupakan indikator penting dalam proses penetasan karena berkaitan erat
dengan perkembangan embrio dan keberhasilan menetasnya telur itik Tegal

(Septika et al., 2013).
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Buhr dan Wilson (1991) menjelaskan bahwa kelembapan memiliki hubungan
terbalik dengan persentase kehilangan berat telur. Paimin (2003)
merekomendasikan kelembapan optimal sebesar 60--70% selama 1--25 hari
inkubasi dan meningkat pada masa akhir penetasan hari ke-26 sampai menetas
membutuhkan lebih tinggi yaitu 75%. Kurtini e al. (2014) menyatakan bahwa
kelembapan berfungsi untuk mengurangi kehilangan cairan dari dalam telur
selama proses penetasan, membantu pelapukan kulit telur pada saat akan menetas
sehingga anak unggas mudah memecahkan kulit telurnya. Susut telur yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan embrio mengalami dehidrasi dan gagal menetas,
sedangkan susut yang terlalu rendah dapat menghambat metabolisme embrio

(Septika et al., 2013).

Persentase susut tetas telur itik lokal dengan lama penyimpanan mkasimal 7 hari
sebesar 7,29--8,44% (Qurmala, 2022). Septika et al. (2013) melaporkan susut
bobot telur persilangan itik Tegal dan mojosari berkisar 7,76--8,37%, dimana
suhu dan kelembapan inkubasi menjadi faktor utama yang mempengaruhi susut
bobot. Meliyati et al. (2012) dalam penelitiannya tentang pengaruh umur telur
tetas itik Mojosari dengan penetasan kombinasi terhadap fertilitas dan daya tetas
melaporkan bahwa rata-rata susut tetas telur itik Mojosari berkisar antara 7,35%--

8,35% selama periode inkubasi.

2.7 Bobot Tetas

Bobot tetas merupakan berat anakan itik yang baru menetas (Day Old Duck/
DOD) dan merupakan parameter penting dalam menilai kualitas anakan serta
keberhasilan proses penetasan (Dewanti et al., 2014). Bobot tetas sangat
dipengaruhi oleh bobot telur tetas, di mana telur dengan bobot lebih besar
cenderung menghasilkan bobot tetas yang lebih berat (Hermawan, 2000).
Penelitian Sarini ef al. (2017) melaporkan kisaran bobot tetas itik antara 31--51 g.
Selain bobot telur, faktor lingkungan seperti suhu dan kelembapan mesin tetas
juga berpengaruh terhadap bobot tetas. Senbeta (2017) menyatakan bahwa bobot
tetas sangat dipengaruhi oleh kondisi inkubasi, terutama suhu dan kelembaban.

Suhu terlalu tinggi mempercepat metabolisme embrio, mengakibatkan kehilangan
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cairan yang berlebihan dan penurunan bobot tetas, bahkan kematian embrio
sebelum menetas (dead in shell) (Ashary et al., 2025). Gunawan (2001)

juga menjelaskan bahwa suhu diatas optimum akan menghasilkan anak unggas
yang lebih kecil karena dehidrasi, sedangkan kelembapan yang terlalu tinggi akan

menghasilkan anak ayam yang lebih berat dan lembek pada daerah abdomen.

Perlakuan khusus selama inkubasi berupa penyemprotan larutan jeruk nipis yang
bersifat asam dapat mempengaruhi bobot tetas secara tidak langsung melalui
peningkatan susut telur (Pradini ez al., 2016). Kandungan asam dalam larutan
jeruk nipis menyebabkan demineralisasi kerabang telur yang mempercepat
penguapan air sehingga susut telur meningkat, Apabila susut telur melewati batas
optimal, menyebabkan ukuran embrio lebih kecil sehingga bobot tetas lebih kecil
(Baharuddin, 2025). Namun, penelitian Martati et al. (2002) menunjukkan bahwa

dengan dosis dan waktu penyemprotan yang tepat, bobot tetas dapat tetap terjaga.



III. MATERI DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 28 hari pada 25 Oktober--22 November 2025,
bertempat di JI. Bumi Manti II No. 10, Kampung Baru, Labuhan Ratu, Bandar

Lampung.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

1. Telur itik Tegal 100 butir dengan berat rata-rata 72,75 + 1,37 g/butir dengan
koefisien keragaman + 1,88%. Telur berasal dari induk itik berumur + 40
minggu dengan sex ratio 1:10 dan dipelihara menggunakan sistem
pemeliharaan semi intensif;

Alkohol 70% digunakan untuk desinfeksi telur tetas;

Larutan formalin dan kalium permanganat untuk fumigasi mesin tetas;

Jeruk nipis mentah berwarna hijau sebagai bahan penyemprot;

“wok wN

Air untuk mengatur kelembapan di dalam mesin tetas.
3.2.2 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Mesin tetas semi otomatis combined setter-hatcher dua buah yang dilengkapi
thermostat, kapasitas tampung 50 butir telur dengan panjang 60 cm, lebar 41
cm, tinggi 32 cm;

2. Satu buah timbangan digital ketelitian 1 g;

3. Satu buah candler untuk meneropong telur tetas;

4. Kapas untuk membersihkan telur;
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. Empat buah nampan sebagai wadah air;

5

6. Satu buah keranjang untuk menampung DOD;

7. Satu buah sprayer untuk tempat wadah larutan penyemprot;

8. Satu buah gelas ukur untuk pembuatan larutan penyemprot;

9. Satu buah saringan untuk menyaring cairan jeruk nipis dari biji jeruk;

10. Dua buah thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembapan di dalam

mesin tetas dan alat tulis untuk mencatat data.
3.2.3 Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan perlakuan yang terbagi
menjadi 2 kelompok, yaitu:

PO : Tanpa penyemprotan.

P1 : penyemprotan larutan jeruk nipis 15%
Jumlah telur yang digunakan 100 butir, setiap perlakuan terdiri dari 50 butir telur

sebagai ulangan dalam setiap mesin tetas.

3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Persiapan mesin tetas

Persiapan mesin tetas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Membersihkan mesin tetas, seluruh perlengkapan mesin tetas dibersihkan dan
dikeringkan. kemudian melakukan fumigasi dengan mencampurkan 3,6 ml
formalin dan 1,8 g kalium permangat untuk meminimalisir mikroba hidup di
dalam mesin tetas;

2. Menutup mesin tetas sampai akan digunakan;

3. Menghidupkan mesin tetas minimal tiga jam sebelum telur digunakan. Hal ini

bertujuan agar suhu dalam mesin dapat mencapai suhu yang telah ditentukan.

3.3.2 Pembuatan larutan penyemprot

Pembuatan larutan penyemprot yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Membelah jeruk nipis menjadi dua, kemudian diperas, dan disaring untuk

mendapatkan cairan jeruk nipis tanpa biji dan padatan lainnya;
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2. Menyiapkan larutan jeruk nipis 15% dengan mengukur 15 ml cairan jeruk nipis

kemudian ditambahkan air sebanyak 85 ml;

3. Menyiapkan 2 ml larutan/butir dalam satu kali penyemprotan perlakuan.

3.3.3 Pelaksanaan proses penetasan

Pelaksanaan proses penetasan dalam penelitian ini yaitu:

1.
2.

Melakukan sanitasi terhadap telur tetas menggunakan alkohol 70%;
Menimbang dan menandai telur. Penimbangan dilakukan untuk mengetahui
bobot awal telur dan sebagai penanda antar sisi;

Memasukkan telur ke mesin tetas setelah suhu 38,0--38,5°C dan kelembapan
60--65% pada hari ke-1 hingga ke-25, dan dinaikkan menjadi 70--75% pada
hari ke-25 hingga menetas dengan posisi horizontal untuk mempermudah
pemutaran telur. Hal ini dilakukan karena proses pemutaran telur masih
secara manual;

Candling. Candling dilakukan saat umur telur tetas 4 hari, 14 hari, dan umur
21 hari untuk mendapatkan data fertilitas;

Pengontrolan harian. Pengontrolan harian dilakukan terhadap suhu,
kelembapan, dan turning. Turning dilakukan 3 kali/hari yaitu pada pukul
07.00 WIB, 12.00 WIB, dan 17.00 WIB mulai hari ke-4 sampai dengan hari
ke-25;

Menyemprotkan larutan jeruk nipis 15% pada pukul 12.00 WIB. Telur
disemprot pada hari 22--28 sebelum pipping;

Menimbang telur pada umur 28 hari sebelum pipping untuk mengetahui susut
telur tetas;

Menimbang DOD yang telah menetas dan kering bulunya untuk mengetahui

bobot tetas, kemudian menghitung daya tetas telur yang didapat.

3.4 Peubah Penelitian

3.4.1 Daya tetas

Daya tetas (%) diketahui dengan banyaknya jumlah telur yang menetas dari telur

yang fertil dan dinyatakan dalam persen (Kurtini et al., 2014).
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Jumlah telur yang menetas
Daya tetas (%) = Jumlah telur yang fertil x 100%

Data fertilitas digunakan sebagai data sekunder untuk mengetahui daya tetas telur
itik Tegal, data fertilitas yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari

candling pada hari ke-4, dan ke-21.

3.4.2 Susut telur

Susut telur atau susut bobot telur adalah penurunan berat telur selama masa
inkubasi atau penyimpanan, yang umumnya disebabkan oleh penguapan air dan
pelepasan gas C0> melalui pori-pori kerabang (Jazil ef al., 2012). Susut telur
diketahui dengan menimbang telur sebelum inkubasi dan sesudah proses inkubasi
pada hari ke-28 sebelum pipping dan dinyatakan dalam (%).

bobot telur awal — bobot telur akhir

susut telur (%) = bobot telur awal x 100%

3.4.3 Bobot tetas

Bobot tetas (g) diketahui dengan menimbang anak itik yang telah menetas satu

hari atau 24 jam dengan bulu yang sudah kering (Dewanti et al., 2014).

3.5 Analisis Data

Data hasil penelitian disajikan secara deskriptif melalui tabulasi histogram antar

perlakuan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Penyemprotan larutan jeruk nipis 15% menghasilkan daya tetas DOD itik
Tegal yang lebih tinggi yaitu 86,00%, sedangkan tanpa penyemprotan 74,00%.

2. Penyemprotan larutan jeruk nipis 15% menghasilkan susut telur yang lebih
tinggi yaitu 9,96%, sedangkan tanpa penyemprotan 7,97%.

3. Penyemprotan larutan jeruk nipis 15% menghasilkan bobot tetas yang lebih

rendah yaitu 43,58 g, sedangkan tanpa penyemprotan 45,14 g.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian saran yang diberikan yaitu, perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk mengkaji pengaruh berbagai konsentrasi larutan jeruk
nipis yang berbeda (misalnya 20% dan 25%) untuk menemukan dosis optimum

yang mampu memaksimalkan daya tetas.
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